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ABSTRAK 

Dalam banyak budaya di Indonesia, pernikahan dipandang 

sebagai tuntutan kedewasaan yang harus dilakukan oleh 

individu. Fenomena ketakutan terhadap pernikahan 

kemudian muncul sebagai wujud pergeseran pandangan 

hidup yang ingin dicapai oleh perempuan dewasa awal yang 

berbeda dengan budaya yang berlaku. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui prevalensi intensitas ketakutan 

terhadap pernikahan yang dialami oleh perempuan dewasa 

awal. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dengan 

teknik pengambilan data purposive sampling pada 408 

responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki ketakutan terhadap 

pernikahan dengan kategorisasi sedang (66,2%), yang dapat 

diartikan bahwa ketakutan terhadap pernikahan bukan 

sesuatu yang ekstrem melainkan sesuatu yang wajar sebagai 

bentuk respons adaptif terhadap kompleksitas transisi 

kehidupan yang dihadapi perempuan pada masa dewasa 

awal. Dua faktor utama yang mendasari ketakutan terhadap 

pernikahan adalah kekhawatiran akan memiliki pasangan 

yang salah serta tidak bisa melanjutkan harapan dan cita-cita 

setelah menikah. 

 

Kata Kunci: ketakutan terhadap pernikahan, perempuan, 

dewasa awal. 



 38  Book Chapter Psikologi Jilid 2 
 

PENDAHULUAN 

Masa perkembangan dewasa awal merupakan fase 
transisi dari remaja menuju dewasa yang ditandai dengan 
proses eksplorasi dan eksperimen dalam berbagai aspek 
kehidupan, seperti pemilihan jalur karier, gaya hidup, serta 
keputusan relasi dan pernikahan, yang pada rentang usia 18–
40 tahun sering dipengaruhi oleh tekanan sosial dan nilai 
budaya, serta diwarnai oleh proses trial and error yang 
memunculkan ketidakstabilan emosional dan ketidakpastian 
sebagai bagian dari tantangan perkembangan (Santrock, 
2011). Selain itu, Arnett (2010) menyebutkan masa dewasa 
awal sebagai fase transisi emerging adulthood, yang ditandai 
dengan eksplorasi hubungan intim namun akan diwarnai 
dengan kebingungan dan perasaan tidak pasti. Hal tersebut 
menimbulkan banyak masalah yang muncul ketika individu 
menyesuaikan diri, salah satunya pada hal yang berhubungan 
dengan persiapan pernikahan.  

Dalam banyak budaya di Indonesia, pernikahan 
dipandang sebagai salah satu indikator kedewasaan yang 
diharapkan untuk dipenuhi oleh individu, sehingga 
ketidakmauan maupun keterlambatan dalam melaksanakan 
pernikahan kerap memunculkan stigma sosial (Bawono, 2020; 
Sakina, 2017). Dalam konteks sosial, individu yang telah 
menikah atau memiliki pasangan cenderung dipersepsikan 
memiliki citra diri yang lebih positif, sedangkan individu lajang 
seringkali dilabeli sebagai belum dewasa, kurang mampu 
beradaptasi dalam masyarakat, atau bahkan dianggap egois 
(DePaulo, 2006).  Hal tersebut dapat terjadi karena pernikahan 
disimbolkan sebagai tanda dari keutuhan hidup dan sebagai 
tanda bahwa individu telah mencapai titik dewasa (Wulandari, 
2023). Adanya nilai yang mengharuskan individu melakukan 
pernikahan ketika sudah menginjak usia tertentu membuatnya 
merasa tertekan, seperti merasa tidak mempunyai pilihan lain 
selain mengikuti norma dalam nilai pada keluarga ataupun 
masyarakat yang dianutnya (Bawono, 2020). Dapat 
disimpulkan bahwa representasi perasaan tertekan akibat dari 
tuntutan pernikahan yang dialami oleh perempuan seringkali 
dipengaruhi oleh narasi budaya dan norma sosial yang berada 
di Indonesia.  
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Tuntutan pernikahan pada perempuan tidak dapat 
dilepaskan dari nilai-nilai sosial yang berkembang di 
masyarakat Indonesia, yang mana konstruksi biologis 
perempuan, seperti kepemilikan rahim dan payudara, sering 
dimaknai sebagai dasar normatif bahwa perempuan 
“seharusnya” melahirkan, sebagaimana tercermin dalam 
perspektif patriarki (Susanto, 2015). Sejak dahulu, perempuan 
didorong untuk memenuhi peran sebagai istri dan ibu dalam 
ranah domestik sebagai prasyarat untuk memperoleh 
pengakuan sosial dan dipandang sebagai bagian utuh dari 
masyarakat (Septiana, 2013). Selain itu, keluarga juga akan 
mendorong perempuan di keluarga mereka untuk membangun 
pernikahannya sendiri (Kumalasari, 2007). Tuntutan untuk 
menikah jauh lebih berat terjadi pada perempuan dewasa 
daripada laki-laki dewasa (Musahwi, 2022). Pelabelan 
“perawan tua”, sebutan untuk perempuan yang masih 
melajang, kemudian lebih sering didengar daripada “bujang 
bapuk”, pria yang masih melajang. Hal tersebut membuktikan 
bahwa berbeda dengan pria yang berstatus lajang, masyarakat 
cenderung lebih tidak mempermasalahkan kapan ia menikah 
(Panggabean, 2024). Saat ini usia ideal yang disematkan pada 
perempuan untuk menikah dan hamil adalah usia 20-25 tahun 
(BKKBN, 2024). Ketika perempuan telah melewatkan usia ideal 
menikah tersebut maka stigma negatif “perawan tua” akan 
lebih sering diterima oleh perempuan. 

Berbeda dengan pandangan tradisional yang telah 
dijabarkan sebelumnya, pada masa kini terjadi pergeseran nilai 
sosial dalam masyarakat global yang semakin memandang 
pernikahan sebagai pilihan, bukan lagi sebagai keharusan. 
Pergeseran nilai ini tidak hanya berkontribusi pada penurunan 
angka pernikahan, tetapi juga turut mengubah cara pandang 
masyarakat terhadap makna pernikahan, termasuk pada 
perempuan. Pergeseran nilai tersebut didukung oleh data 
survei di Amerika Serikat pada tahun 2014 yang menunjukkan 
peningkatan hingga 25% pada jumlah individu yang memilih 
untuk tidak menikah, serta di Jepang pada tahun 2015 yang 
mencatat kenaikan sebesar 28,8% pada jumlah perempuan 
yang memilih hidup melajang (Anggrianti, 2019). Tren serupa 
juga mulai terjadi di Indonesia, di mana berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik dalam satu dekade terakhir tercatat 
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penurunan angka perkawinan sebesar 28,63% (Humas 
Kemenag DKI, 2025). Menurut Musahwi dkk (2022), fenomena 
penundaan pernikahan yang sedang marak terjadi pada 
perempuan Indonesia menjadi akibat dari ketidakpercayaan 
perempuan terhadap esensi pernikahan itu sendiri. Dengan 
kata lain, secara tidak langsung fenomena ini menunjukkan 
pergeseran nilai sosial pada pernikahan tidak hanya terjadi 
pada perempuan pada skala global, namun juga pada 
perempuan di Indonesia, termasuk munculnya kecenderungan 
untuk menunda atau bahkan memilih tidak menikah sama 
sekali. 

Pergeseran nilai sosial tersebut berlawanan dengan 
tuntutan perempuan yang mengharuskannya untuk menikah 
pada usia ideal, belakangan ini perempuan kerap mengalami 
dinamika sosial yang membentuk suatu fenomena di 
masyarakat. Salah satu fenomena yang menarik dan masih 
jarang dibahas adalah terkait ketakutan terhadap pernikahan. 
Ketakutan terhadap pernikahan tersebut berakar dari berbagai 
faktor, seperti takut kehilangan identitas diri, takut kehilangan 
kebebasan dan ketergantungan pada individu lain, takut 
menerima tanggung jawab orang dewasa, serta takut akan 
perceraian (Curtis, 1994). Maraknya fenomena ketakutan 
terhadap pernikahan di Indonesia sendiri bermula dengan 
munculnya unggahan oleh Cut Intan Nabila terkait kasus 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang terjadi dalam 
rumah tangganya, yang kemudian popular menjadi tren 
“Marriage is Scary” yang memiliki arti “pernikahan itu 
mengerikan” (Karimah, 2025). Pengakuan jujur dan emosional 
ini tidak hanya menarik perhatian masyarakat, tetapi juga 
memicu diskusi yang lebih luas tentang realitas pernikahan 
yang tidak selalu seindah idealisasinya, terutama terkait 
potensi kekerasan dan ketidaksetaraan gender di dalamnya. 
Unggahan ini seolah menjadi representasi dari kekhawatiran 
yang mungkin dirasakan oleh sebagian perempuan terkait 
resiko yang mungkin akan dihadapi dalam pernikahan yang 
melatarbelakangi ketakutan terhadap pernikahan yang 
mereka rasakan. 

Ketakutan terhadap pernikahan kini menjadi fenomena 
sosial yang sedang berkembang pada perempuan masa kini 
(Rahmah, 2025; Oktaviani, 2025). Ketakutan terhadap 
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pernikahan memiliki nama lain seperti fear of marriage, fear of 
commitment, dan gamophobia. Individu yang mengalami 
ketakutan terhadap pernikahan ditandai dengan rasa takut 
ataupun rasa khawatir yang intens ketika memikirkan segala 
hal terkait pernikahan, komitmen, ataupun hubungan yang 
berjangka panjang (Obeid, 2020). Menurut Obeid (2020), 
aspek dari gamophobia ditandai dengan persepsi negatif 
individu antara diri sendiri, pasangan, dan hubungan itu 
sendiri, ketakutan terhadap komitmen emosional dan 
ketergantungan finansial, tekanan yang diterima dari 
pernikahan, serta prioritas kehidupan pribadi lainnya, seperti 
keluarga atau teman. Individu dengan fear of commitment tetap 
bisa merasakan cinta untuk orang lain, namun ketika individu 
tersebut menginginkan sesuatu yang lebih atau mulai 
berkomitmen pada suatu hubungan, maka individu tersebut 
akan mengalami berbagai perasaan negatif (Ossai, 2023). 
Manifestasi dari ketakutan tersebut membentuk suatu 
keraguan ringan pada gagasan pernikahan hingga yang paling 
berat yaitu penolakan mutlak terhadap gagasan pernikahan. 

Fenomena ketakutan terhadap pernikahan tersebut 
kemudian diwujudkan dengan pergeseran pandangan hidup 
yang ingin dicapai oleh perempuan dewasa awal. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perempuan tidak lagi memandang 
pernikahan sebagai satu-satunya rencana masa depan, seiring 
dengan semakin meningkatnya pengakuan terhadap peran dan 
kontribusi perempuan dalam berbagai ranah kehidupan sosial. 
Hal tersebut ditandai oleh data BPS (2025) yang menunjukkan 
bahwa di Indonesia presentase perempuan sebagai tenaga 
profesional pada tahun 2024 telah mencapai 50,13%. Menurut 
Wulandari dkk (2015), banyak perempuan mulai terjun dalam 
dunia karir sebagai sarana untuk mengaktualisasikan diri. 
Selain itu, mulai lebih banyak lagi perempuan yang 
mengekspresikan dirinya dengan mengejar pendidikannya 
hingga ke jenjang yang lebih tinggi lagi sebagai bekal mereka 
dalam usaha meraih apa yang dicita-citakannya (Oktarina, 
2015). Dengan pergeseran pandangan perempuan dalam 
menentukan rencana masa depan serta semakin banyaknya 
pilihan gaya hidup dalam mencapai aktualisasi diri di luar 
pernikahan. 
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Menurut uraian yang telah dipaparkan pada latar 
belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prevalensi intensitas ketakutan terhadap pernikahan yang 
dialami oleh perempuan dewasa awal. Meskipun fenomena 
ketakutan terhadap pernikahan telah diamati, penelitian yang 
secara spesifik mengkaji intensitas ketakutan terhadap 
pernikahan pada perempuan dewasa awal di Indonesia masih 
belum ada. Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada 
identifikasi keberadaan dan faktor dari ketakutan terhadap 
pernikahan, namun belum ada penelitian yang menggeneralisir 
seberapa intens atau seberapa kuat ketakutan terhadap 
pernikahan pada perempuan. Berdasarkan pengamatan pada 
penelitian sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis bahwa 
sebagian besar perempuan dewasa awal mengalami ketakutan 
terhadap pernikahan yang tinggi. Memahami intensitas 
ketakutan ini penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebabnya dan mengembangkan intervensi yang tepat, baik 
bagi individu maupun program konseling pra-pernikahan. 
Maka dari itu, penelitian ini penting untuk mengetahui 
prevalensi intensitas ketakutan terhadap pernikahan yang 
dialami oleh perempuan dewasa awal. 

 

METODE 

Metode yang akan digunakan pada penelitian kali ini 
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 
mendeskripsikan intensitas ketakutan terhadap pernikahan 
pada perempuan dewasa awal di Indonesia. Populasi 
penelitian ini mencakup perempuan dewasa awal, yaitu usia 
18-40 tahun yang belum melakukan pernikahan dan tinggal di 
Indonesia. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
melalui teknik purposive sampling. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus Slovin (1960) yang dikutip oleh Sugiyono 
(2019), ditetapkan jumlah responden minimal sebanyak 399 
orang. 

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner pada Google 
Forms, kemudian akan disebarkan melalui media sosial. 
Kriteria inklusi meliputi perempuan, usia 18-40 tahun, belum 
pernah menikah, Warga Negara Indonesia (WNI), dan bersedia 
menyetujui informed consent serta kriteria eksklusi meliputi 
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laki-laki, selain usia 18-40 tahun, pernah/telah menikah, bukan 
Warga Negara Indonesia (WNI), dan tidak bersedia menyetujui 
informed consent. Responden yang memiliki kriteria eksklusi 
akan otomatis terdiskualifikasi dalam mengisi kuesioner.  
Selain itu, kuesioner tersebut akan mencakup demografi 
seperti usia, status pekerjaan, dan pendapatan perbulan untuk 
mendapatkan karakteristik dari responden yang mengisi 
penelitian ini.  

Skala yang akan digunakan untuk mengukur ketakutan 
terhadap pernikahan dalam penelitian ini adalah skala 
pengukuran gamophobia yang disusun oleh Mulyani, dkk. 
(2024). Skala pengukuran gamophobia disajikan dalam bentuk 
skala likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu 1 (Sangat 
Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), serta 4 (Sangat 
Setuju) dan terdiri dari 23 butir pernyataan yang valid secara 
konstruk. Skala gamophobia telah dilakukan uji instrumen oleh 
penelitian sebelumnya menunjukkan koefisien Alpha Cronbach 
dengan rentang 0,516-0,796, yang berarti telah memenuhi 
syarat untuk dikatakan reliabel (Mulyani dkk., 2024).  

Teknik analisis data akan dilakukan dengan teknik 
statistik deskriptif dengan menggunakan perangkat IBM SPSS 
Statistics versi 20. Analisis data akan meliputi demografi 
responden berdasarkan usia, pendidikan terakhir, dan status 
pekerjaan; perhitungan rata-rata dan standar deviasi untuk 
menggeneralisir ketakutan terhadap pernikahan pada respon; 
pengkategorisasian data yang akan dikelompokkan dalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi; serta perhitungan 
frekuensi untuk setiap faktor gamophobia.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil  

Pada penelitian yang telah dilakukan ini, sebanyak 408 
responden yang sesuai dengan kriteria inklusi telah mengisi 
skala Gamophobia yang berjumlah 23 butir untuk mengukur 
tingkat ketakutan terhadap pernikahan yang dialami. 
Penelitian ini memiliki kriteria responden seperti perempuan 
berusia 18 hingga 40 tahun, belum pernah menikah, dan Warga 
Negara Indonesia (WNI). Berikut merupakan data distribusi 
usia responden. 
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Tabel 1. Data Distribusi Usia Responden 

Usia Jumlah Persentase 

18 20 4.9% 

19-24 335 82.1% 

25-30 45 11% 

31-40 8 2% 

Total 408 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 distribusi usia dari responden 
menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mengisi 
penelitian ini berusia 19-24 tahun, dengan jumlah 335 orang 
atau 82,1% dari total responden. Sementara itu, jumlah 
responden paling sedikit terdapat pada rentang usia 31-40 
hanya terkumpul 8 orang atau 2% dari total responden.  

Tabel 2. Demografis Status Pekerjaan Responden 

Variabel Jumlah Persentase 

Bekerja 108 26,5% 

Belum/Tidak 
Bekerja 

31 7,6% 

Pelajar/Mahasiswa 269 65,9% 

Total 408 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 demografis status pekerjaan dari 
responden menunjukkan bahwa mayoritas responden yang 
mengisi penelitian ini masih berstatus pelajar/mahasiswa 
dengan jumlah 269 orang atau 65,9% dari total responden. 
Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berstatus 
belum/tidak bekerja dengan jumlah 31 orang atau 7,6% dari 
total responden.  
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Tabel 3. Statistika Deskriptif Ketakutan terhadap 
Pernikahan 

Variabel N 

Nilai 
Mini
mu
m 

Nilai 
Maks
imu

m 

Sum 
Rata-
rata 

Stand
ar 

Devia
si 

Ketakutan 
terhadap 

Pernikahan 
408 37 72 

22.4
16 

54,94 5,935 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat terlihat statistika deskriptif 
ketakutan terhadap pernikahan pada responden. Berdasarkan 
statistika deskriptif ini, diketahui bahwa nilai rata-rata skor 
dari ketakutan terhadap pernikahan pada responden sebesar 
54,94 yang berarti rata-rata ketakutan terhadap pernikahan 
pada responden cenderung sedang. Kemudian, standar deviasi 
sebesar 5,935. Nilai standar deviasi tersebut kemudian 
digunakan untuk menentukan kategorisasi data responden. 

Tabel 4. Kategorisasi Data Ketakutan terhadap 
Pernikahan 

Kriteria Jumlah Persentasi 

Rendah 59 14,5% 

Sedang 270 66,2% 

Tinggi 79 19,4% 

Total 408 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat terlihat kategorisasi data 
ketakutan terhadap pernikahan pada responden. Dari 
kategorisasi data tersebut dapat terlihat bahwa mayoritas 
responden dengan jumlah 270 orang atau 66,2% dari total 
responden memiliki tingkat ketakutan terhadap pernikahan 
dalam kategori sedang. 
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Tabel 5. Kategorisasi Data Ketakutan terhadap 
Pernikahan ditinjau Pendidikan Terakhir 

Pendidi
kan 

Terakhi
r 

Kategorisasi 
Total 
(%) Rendah 

(%) 
Sedang 

(%) 
Tinggi 

(%) 

Sekolah 
Menenga

h Atas 
(SMA)/S
ederajat 

29 
(49,2%) 

164 
(60,7%) 

45 (58,2) 
239 

(58,6%) 

Diploma
/Sarjana 

28 
(47,5%) 

104 
(38,5%) 

32 
(40,5%) 

164 
(40,2%) 

Pascasarj
ana 

2 (3,4%) 2 (0,7%) 1 (1,3%) 5 (1,2%) 

Total 
59 

(100%) 
270 

(100%) 
79 

(100%) 
408 

(100%) 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat terlihat kategorisasi data 
ketakutan terhadap pernikahan ditinjau dari pendidikan 
terakhir pada responden. Dari data tersebut dapat terlihat 
bahwa mayoritas responden dengan jumlah 164 orang atau 
60,7% dari total tingkat ketakutan terhadap pernikahan 
memiliki pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas 
(SMA)/Sarjana. 

Tabel 6. Frekuensi Setiap Faktor Ketakutan terhadap 
Pernikahan 

Jumlah 
Butir 

(N) 

Nilai 
Mini
mum 

Nilai 
Maxi
mum 

Jumlah 
Nilai 

Rata-
rata 

Rata-rata : 
Jumlah 

Butir (%) 

Aspek 1 : Takut menikah karena merasakan 
ketakutan akan memiliki pasangan yang salah 

4 4 12 4.232 10,37 
2,59 

(21,75%) 
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Aspek 2 : Takut tidak bisa melanjutkan harapan dan 
cita-cita setelah menikah 

4 6 16 4.181 10,25 
2,56 

(21,49%) 

Aspek 3 : Khawatir akan permasalahan ekonomi 
dengan pasangan 

4 6 13 4.105 10,06 
2,51 

(21,07%) 

Aspek 4 : Takut menikah karena memiliki dinamika 
latar belakang keluarga yang rumit 

4 4 15 3.012 7,38 
1,84 

(15,45%) 

Aspek 5 : Memiliki pengalaman traumatis di masa lalu 

7 7 28 6.886 16,88 
2,41 

(20,24%) 

 

Dari tabel 6, dapat dijadikan dalam menjadi acuan dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dari ketakutan 
terhadap pernikahan pada perempuan masa dewasa awal. 
Berdasarkan perhitungan ini, diperoleh bahwa faktor-faktor 
penyebab utama dari ketakutan terhadap pernikahan pada 
perempuan masa dewasa awal adalah takut menikah karena 
merasakan ketakutan akan memiliki pasangan yang salah, 
berjumlah 21,75% dari total keseluruhan, serta takut tidak bisa 
melanjutkan harapan dan cita-cita setelah menikah, sebanyak 
21,49% dari total keseluruhan. 

 

Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, profil 
demografi responden pada penelitian ini didominasi oleh 
perempuan berusia 19-24 tahun dengan latar belakang 
pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) (58,6%) 
serta status pekerjaan yaitu pelajar/mahasiswa (65,9%). 
Karakteristik responden tersebut menandakan bahwa 
mayoritas responden masih belum mencapai tingkatan 
pendidikan yang tinggi serta belum memasuki dunia kerja 
profesional. Hal tersebut membuat responden belum memiliki 
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kesiapan untuk melangsungkan pernikahan. Sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pada masa 
dewasa awal individu, terlebih masih berstatus sebagai 
mahasiswa, akan lebih memiliki fokus pada pendidikan dan 
mengejar karir jika dibandingkan dengan pernikahan (Riska, 
2024; Suwarnoputri, 2024). Selanjutnya pada penelitian 
lainnya, mengingat bahwa mayoritas responden belum 
memasuki dunia kerja profesional yang menjadikan responden 
belum stabil secara finansial, menjadikan keputusan untuk 
menikah perlu dipertimbangkan dalam jangka waktu yang 
lebih panjang (Adhani, 2024; Pratiwi, 2025). Oleh karena itu, 
profil demografi responden penelitian ini memperkuat asumsi 
bahwa ketidaksiapan struktural, yaitu latar belakang 
pendidikan terakhir dan status pekerjaan, mengakibatkan 
penundaan transisi ke jenjang pernikahan oleh responden.  

Ketidaksiapan struktural yang ditunjukkan pada 
karakteristik responden mayoritas kemudian mempengaruhi 
persepsi responden terhadap pernikahan. Temuan pada 
penelitian ini mengasumsikan bahwa ketakutan terhadap 
pernikahan pada perempuan dewasa awal bukan sesuatu yang 
ekstrem melainkan sesuatu yang wajar dan umum terjadi 
mengingat kondisi psikososial pada tahap dewasa awal (18-40 
tahun). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil bahwa 14,5% berada pada kategori rendah, 
66,2% berada pada kategori sedang, dan 19,4% berada pada 
kategori tinggi. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa 
ketakutan terhadap pernikahan pada responden berada pada 
kategori sedang (66,2%). Temuan ini menolak hipotesis yang 
telah disusun yaitu sebagian besar perempuan dewasa awal 
mengalami ketakutan terhadap pernikahan yang tinggi. Hal 
tersebut dapat dipahami mengingat pada tahap perkembangan 
masa dewasa awal, individu akan mulai menghadapi tekanan 
sosial dan ekspektasi budaya terkait pernikahan (Bawono, 
2020), namun di sisi lain individu juga akan mengalami 
ketidakpastian mengenai kesiapan emosi, kemampuan 
bersosial, kesiapan ekonomi, identitas diri, kesiapan seksual, 
serta kematangan usia dalam mempersiapkan pernikahan 
(Sari, 2013). Dengan demikian, tingkat ketakutan yang 
cenderung sedang dapat dipahami sebagai respons adaptif 
terhadap kompleksitas transisi kehidupan yang dihadapi 
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perempuan pada masa dewasa awal. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, faktor penyebab 
utama dari ketakutan terhadap pernikahan pada perempuan 
dewasa awal adalah takut menikah karena merasakan 
ketakutan akan memiliki pasangan yang salah (21,75%). 
Ketakutan akan memiliki pasangan yang salah dapat dipahami 
seperti kekhawatiran bahwa individu memiliki potensi 
memilih pasangan yang tidak selaras dengan nilai, tujuan, atau 
bahkan kebutuhan pribadi individu tersebut sehingga individu 
akan susah mendapatkan kebahagiaan bahkan pencapaian diri 
yang diinginkan individu. Hasil penelitian ini kemudian sejalan 
dengan penelitian terdahulu, bahwa faktor utama dari 
ketakutan terhadap pernikahan meliputi ancaman timbulnya 
konflik rumah tangga akibat ketidakcocokan kepribadian 
pasangan, ketidaksiapan emosional yang dimiliki pasangan, 
serta resiko bertemu dengan pasangan yang melakukan 
perselingkuhan bahkan kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) (Nisa’, 2025). Temuan ini kemudian menjadi wujud 
optimisme perempuan untuk memastikan pasangan yang 
dipilih merupakan pilihan yang terbaik. Oleh karena itu, 
ketakutan terhadap pernikahan bukan hanya sekedar 
penolakan terhadap pernikahan secara sepenuhnya, namun 
juga bentuk ketakutan terampasnya kesejahteraan individu di 
masa depan akibat memutuskan pasangan yang salah.  

Ketakutan terhadap pernikahan tidak hanya berasal dari 
dinamika yang terjadi dalam diri individu, namun juga tentang 
apa yang akan dikorbankan setelah melakukan pernikahan. 
Kehidupan sosial seringkali mengaitkan pernikahan dengan 
perubahan peran pada perempuan. Pandangan masyarakat 
tradisional menuntut perempuan untuk menjadi seorang istri, 
ibu, sekaligus pendidik dalam keluarga setelah menikah 
(Astuti, 2012 & Junaidi, 2022), sehingga perempuan dengan 
harapan dan cita-cita yang besar cenderung melakukan 
pertimbangan lebih dalam sebelum memutuskan untuk 
melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan. Asumsi tersebut 
selaras dengan hasil penelitian ini yang menyebutkan faktor 
penyebab kedua dari ketakutan terhadap pernikahan pada 
perempuan dewasa awal adalah takut tidak bisa melanjutkan 
harapan dan cita-cita setelah menikah (21,49%). Kemudian, 
hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu, yang 
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menunjukkan bahwa perempuan muda cenderung menunda 
pernikahan demi menjaga otonomi dan stabilitas karir (Ajra, 
2025 & Wulandari, 2023). Hal tersebut juga diperkuat dan 
dijelaskan oleh penelitian lain yang menyebutkan bahwa 
pernikahan akan membangkitkan perasaan perempuan bahwa 
dirinya akan dituntut untuk menjalankan kewajiban daripada 
hak perempuan, karena meskipun pernikahan memberikan 
penawaran pada perempuan suatu rasa aman secara fisik dan 
emosional namun di lain sisi juga merampas kesempatan 
perempuan untuk menjadi individu yang lebih besar dan lebih 
sukses (Siswandi, 2022). Dalam konteks masyarakat modern, 
kini perempuan memiliki otonominya yang tidak terbatas 
dalam menentukan masa depan yang ingin dikejar seperti 
pendidikan, karier, atau tujuan hidup lainnya, sehingga 
pernikahan kemudian seringkali menjadi pilihan terakhir bagi 
perempuan. 

Dengan demikian, ketakutan terhadap pernikahan pada 
perempuan dewasa awal bukan menjadi suatu bentuk 
kelemahan atau ketidakdewasaan individu, melainkan wujud 
kesadaran kritis dan kehati-hatian dalam menghadapi transisi 
hidup yang berdampak seumur hidup. Temuan ini membantu 
merefleksikan ulang narasi sosial yang sering kali memaksa 
perempuan memilih antara keluarga dan karir ataupun antara 
cinta dan kemandirian. Keberadaan ketakutan tersebut 
menjadi tanda kedewasaan sebagai kemauan untuk tidak 
terburu-buru, untuk menuntut kepastian, dan untuk 
menempatkan diri sebagai subjek dalam keputusan terbesar 
dalam hidupnya.  

 
PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki ketakutan terhadap pernikahan dengan 

kategorisasi sedang (66,2%), yang dapat dipahami sebagai 

ketakutan terhadap pernikahan adalah bentuk respons adaptif 

terhadap kompleksitas transisi kehidupan yang dihadapi 

perempuan pada masa dewasa awal. Hal tersebut menolak 

hipotesis yang telah disusun yaitu sebagian besar perempuan 

dewasa awal mengalami ketakutan terhadap pernikahan yang 

tinggi. Perempuan dewasa awal tidak sepenuhnya menolak 
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pernikahan, melainkan hal tersebut menjadi respons adaptif 

terhadap perubahan psikososial yang dialami pada masa 

dewasa awal. Dua faktor utama yang mendasari ketakutan 

terhadap pernikahan adalah takut menikah karena merasakan 

ketakutan akan memiliki pasangan yang salah serta takut tidak 

bisa melanjutkan harapan dan cita-cita setelah menikah, 

terutama dalam konteks pendidikan dan karier.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian berupa 

distribusi responden yang tidak tersebar. Selain itu, 

keterbatasan alat ukur gamophobia yang digunakan belum 

memiliki angka validitas yang sangat baik. Sehingga, saran dari 

penelitian ini yaitu meneliti ketakutan terhadap pernikahan 

dengan meninjau perbedaan gender, pendidikan terakhir, dan 

status pekerjaan dengan menyebarkan lagi distribusi 

respondennya serta menggunakan alat ukur yang lebih 

terbarukan dengan nilai validitas dan reliabilitas lebih baik. 

Selain itu, saran bagi praktisi kesehatan mental, pendidik, 

maupun pembuat kebijakan, yaitu perlu menyediakan ruang 

aman bagi perempuan dewasa awal untuk mengeksplorasi 

identitas tanpa tekanan sosial, serta dukungan struktural 

seperti akses pendidikan, lapangan kerja yang adil, dan layanan 

konseling agar keputusan menikah kelak benar-benar lahir 

dari kesiapan, bukan dari keterpaksaan. 
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